BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Asinan Angel Rose sudah berdiri sejak tahun 2006 dan sudah banyak berubah
dalam hal strategi bisnis dan berpengaruh dalam jangka waktu panjang. la telah
berkembang dari hanya produsen kemudian berkembang menjadi reseller untuk
produk-produk lokal. Selama berdiri, Asinan Angel Rose telah dikenal sebagai satu
dari tiga UMKM vyang telah bergerak cukup lama dan menjadi pelopor jajanan
asinan di Kota Bogor. Produk asinan yang diproduksi oleh Asinan Angel Rose
selalu dijaga kualitasnya karena pembuatan asinan setiap harinya selalu baru, dan
dibuat langsung dari tangan produsennya, serta menggunakan bahan-bahan alami

dan tanpa pengawet.

Dengan perancangan ulang ini diharapkan Asinan Angel Rose akan semakin
berkembang dan menonjol di kalangan pelanggan lama, serta pelanggan baru pada
masa 10 tahun hingga 20 tahun mendatang. Asinan Angel Rose juga menyediakan
berbagai macam pengalaman yang tidak kalah menarik untuk lebih banyak menarik
pelanggan untuk kedepannya. Perancangan ini juga dapat menjadi hal yang baru
untuk membedakan Asinan Angel Rose dengan kompetitor lainnya secara khusus.
Penulis juga berharap dengan perancangan ulang ini dapat memberikan dampak

baik bagi Asinan Angel Rose untuk kedepannya.
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5.2. Saran

Dalam menjalankan serta melakukan perancangan visual identitas ini bukanlah
sesuatu hal yang mudah, penulis menyarankan adanya pencarian dan pengumpulan
data-data yang matang dalam segi sumber, dan pemikiran yang mendalam
mengenai sebuah brand atau merek. Dengan melalui pencarian data tersebut jika
sudah dilakukan secara tepat, dan cermat, maka kita bisa mengetahui apa saja sebab,
akibat, serta dampak yang ditimbulkan dari permasalah tersebut yang dimulai dari

berbagai sisi yang berhubungan dengan brand tersebut.

Kemudian, pada saat melakukan sebuah perancangan identitas, penulis
menganjurkan untuk melakukan pencarian berbagai macam referensi yang
sekiranya dapat membantu dan menambah wawasan desainer untuk menghasilkan
perancangan identitas yang baru, juga tidak kalah menarik, unik, dan kreatif
dibanding dengan yang lainnya. Perancangan identitas yang sesuai yaitu adanya
keselarasan dari berbagai sisi dengan brand tersebut, sehingga dapat menghasilkan
media, dan sistem identitas, namun tidak diperbolehkan keluar dari brief design

yang sudah disusun agar seluruh perancangan tidak keluar dari jalurnya.
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